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BAB I 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Tanaman Jagung 

Jagung merupakan  bagian  dari sub    sektor    tanaman    pangan    yang 

memberikan  andil  bagi  pertumbuhan industri  hulu  dan  pendorong  industri 

hilir yang kontribusinya pada pelrtumbuhan elkonomi nasional cukup belsar. 

Tanaman jagung juga me lrupakan salah satu komoditi stratelgis  dan  be lrnilai  

e lkonomis  se lrta melmpunyai pe lluang untuk dike lmbangkan  kare lna   

ke ldudukannya se lbagai sumbe lr utama karbohidrat dan protelin se ltellah belras 

(De lwanto elt al., 2017). 

Adapun Klasifikasi dari tanaman jagung (Ze la Mays L.) adalah : 

Divisi   : Angiospe lrmae l 

Ke llas    : Monocotyle ldonael  

Ordo     : Poale ls  

Famili   : Poace lae l/Graminae l 

Ge lnus   : Ze la 

Spe lsie ls : Ze la mays L. 

1.2  Pupuk Organik Cair 

Pupuk cair melrupakan salah satu jelnis pupuk yang banyak be lre ldar di pasaran. 

Pupuk cair selring diaplikasikan me llalui daun yang me lngandung hara makro dan 

mikro elsse lnsial (N, P, K, S, Ca,  Mg,  B,  Mo,  Cu,  Fe l,  Mn,  dan  bahan  

organik).  Pupuk  organik  cair  (POC) melmpunyai   belbelrapa   manfaat   

diantaranya   dapat   melndorong   dan   melningkatkan pelmbelntukan  klorofil  

daun  selhingga  melningkatkan  kelmampuan  fotosintelsis  tanaman dan  

pe lnye lrapan  nitroge ln  dari  udara,dapat  melningkatkan  vigor  tanaman  selhingga 

tanaman   melnjadi   kokoh   dan   kuat,   melningkatkan   daya   tahan   tanaman   

telrhadap kelke lringan,  melrangsang  pe lrtumbuhan  cabang  produksi,  

melningkatkan  pe lmbelntukan bunga  dan  bakal  buah,  me lngurangi gugurnya  

bunga  dan  bakal  buah. Pupuk cair melrupakan larutan hasil dari pelmbusukan 

bahan–bahan organik yang be lrasal dari  sisa  tanaman,  kotoran  he lwan,  dan  
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manusia  yang  kandungan  unsur  haranya  lelbih dari  satu  unsur. Se lcara  umum 

pupuk  organik  cair  tidak  melrusak  tanah  dan  tanaman melskipun digunakan 

se lse lring mungkin. Se llain itu, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan selbagai  

aktivator  untuk  me lmbuat  kompos. Pupuk  cair dapat  dibuat  dari  be lbelrapa  

jelnis  sampah  organik  yaitu  sampah  sayur  baru,  sisa  sayuran basi,sisa nasi, 

sisa ikan, ayam, kulit tellur, sampah buah se lpe lrti anggur, kulit jelruk, ape ll dan lain-

lain (Mulia, 2016). 

2.3 Pupuk Organik Cair dari Air Cucian Beras 

      Prose ls me lnanak nasi melnghasilkan limbah belrupa air cucian belras yang cukup 

mellimpah jumlahnya. Dalam se lbuah rumah tangga, tiap hari dapat melnghasilkan 

se ltidaknya minimal 1 litelr air cucian be lras yang dibe lri pelrlakuan felrmelntasi 

melmiliki kandungan baktelri dan unsur hara N, P, K dan Mg yang sangat baik bagi 

tanaman. 

      Be lrikut alat dan bahan yang dipe lrlukan untuk melmbuat  pupuk organik cair 

dari air cucian belras. Alat dan bahan yang dibutuhkan 10 litelr air cucian belras 

,Cairan ELM4 250 gram ,gula me lrah 1 lite lr air kellapa tua (jika telrse ldia) ,1 butir 

ragi tape l (jika telrse ldia) wadah telrtutup se lpelrti e lmbelr, tong, atau je lrige ln de lngan 

kapasitas 15 litelr untuk te lmpat pelnampungan Kayu atau bambu selbagai 

pe lngaduk. 

 Cara pelmbuatan pupuk organik cair masukkan air cucian belras ke l dalam 

telmpat pelnampungan. Ambil se lkitar 100 ml cairan ELM4, kelmudian masukkan kel 

dalam telmpat pelnampungan yang te llah be lrisi air cucian belras masukkan pula 

parutan gula melrah kel dalam telmpat pelnampungan. Lalu, masukkan air kellapa 

tua. Hancurkan ragi tapel de lngan cara me lnumbuknya, lalu masukkan kel te lmpat 

pe lnampungan. Aduk se lmua bahan telrse lbut hingga rata dan jadi satu. Tutup 

telmpat pelnampungan te lrse lbut rapat-rapat, diamkan untuk belbe lrapa saat atau 

kurang le lbih 7 hingga 10 hari. Buka tutup wadah pe lnampungan, apabila telrdapat 

be llatung atau ulat, belrarti prosels pelmbuatan pupuk dari air cucian belras tellah 

be lrhasil, pupuk pun sudah dapat diaplikasikan pada tanaman. 
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2.4 Iradiasi Sinar Gamma  

Iradiasi sinar gamma se lbagai mutage ln akan melmutuskan untaian DNA yang 

melnye lbabkan pe lrubahan asam amino dan prote lin se lhingga me lnye lbabkan 

telrjadinya mutasi. Melnurut Soeldjono (2003), aplikasi mutasi induksi 

melnghasilkan ke lragaman felnotipik yang le lbih luas. 

Pe lmuliaan tanaman mellalui induksi radiasi melrupakan suatu pelrcobaan trial 

and elrror. Hasil pe lne llitian Mittelau (1985) dalam Soeldjono (1991) melnunjukkan 

bahwa prelse lntasel mutan yang dihasilkan pada tanaman telluki dan gladiol 

melningkat bila dibelri radiasi sinar gamma yang diulang atau ganda dari dosis 

re lndah, kelmudian seltellah 24 jam diradiasi kelmbali delngan dosis tinggi. Teltapi 

pe lrlakuan radiasi tunggal. 

Yang dilakukan olelh Soe lrtini (1992) telrhadap bibit Alpinia Purpurata melm- 

punyai pe lngaruh yang le lbih positif dibandingkan de lngan radiasi yang diulang 

(Widiayani, 2016). 

2.5 Analisis ANOVA 

Uji Anova adalah belntuk khusus dari analisis statistik yang banyak 

digunakan dalam pelne llitian elkspe lrimeln. meltode l analisis ini dikelmbangkan olelh 

R.A Fishelr. Uji Anova juga adalah be lntuk uji hipotelsis statistik dimana kita 

melngambil kelsimpulan belrdasarkan data atau kellompok statistik infelrelntif (Jelnira 

e lt al., 2018) . 

Hipote lsis nol dari uji Anova adalah bahwa data adalah simplel random dari 

populasi yang sama selhingga melmiliki elkspe lktasi melan dan varians yang sama. 

Se lbagai contoh pelne llitian pelrbe ldaan pe lrlakuan telrhadap sampell pasieln yang 

sama. Hipote lsis nol nya adalah se lmua pelrlakuan akan melmiliki elfe lk yang sama. 

Se lpe lrti halnya Uji T, dalam uji Anova pun harus me lnghitung statistik uji (dalam 

hal ini adalah F- rasio) untuk me lnguji pe lrnyataan bahwa apakah kellompok yang 

dibandingkan melmiliki kelsamaan atau tidak. (Marpaung e lt al., 2017) 

2.6 Metode Kuantitatif 

Pe lne llitian kuantitatif yang dise lbut variabe ll atau parameltelr ditelntukan telrlelbih 

dahulu belrsamaan delngan hipote lsis yang akan diuji. Dalam pelrspe lktif lain, 
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konse lp rasionalitas yang me lrupakan gambaran pelne lntu pelrilaku telrdapat 

pe lrbeldaan melndasar. Kuantitatif melngakomodir nilai-nilai positivis te lntu 

melnyandarkan sifat rasionalitas pada konse lp homo e lconomicus di mana yang 

telrbaik adalah yang te lrbe lsar, telrbanyak. Manusia celndrung rasional dan tidak 

didasarkan olelh nilai-nilai lokal (local wisdom). Be lrtolak bellakang delngan itu, 

pe lnellitian kualitatif yang me lnganut nilai normatif, delngan me lnganggap pe lrilaku 

rasional juga dipelngaruhi ole lh nilai-nilai yang ole lh Thortstain Velbleln (tokoh 

e lkonomi kelle lmbagaan) selbut se lbagai habits dan routins (kelbiasaan dan rutinitas). 

Tokoh e lkonomi kellelmbagaan baru (ne lw institutional elconomics) He lrbe lrt Simon 

melnje lmbatani dua pola pelrbe ldaan elstrim antara pelmikir elkonomi nelo-klasik 

(positivis) dan kellelmbagaan lama (Velble ln) delngan melmbangun ke lrangka pikir 

rasionalitas telrbe llelnggu (bounde ld rationality). Di mana me lnurut Simon 

rasionalitas pelrilaku manusia telrbe llelnggu, telrbatas olelh a simelntri informasi dan 

struktur lingkungan (Firmansyah e lt al., 2021). 

2.7 Unsur Hara 

Unsur hara e lse lnsial melrupakan unsur kimia yang pe lnting untuk me lnunjang 

pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan tanaman (Barke lr & Pilbelam, 2007) delngan 

kritelria yaitu: (1) Tanaman tidak dapat me lnye lle lsaikan siklus hidupnya tanpa 

adanya unsur hara te lrse lbut; (2) Fungsi unsur hara telrse lbut tidak bisa digantikan 

olelh unsur hara je lnis lainnya; dan (3) Unsur hara telrse lbut te lrlibat langsung dalam 

meltabolismel tanaman (Marschnelr, 2012). Unsur hara e lse lnsial telrdiri atas: (1) 

Nutrisi dasar (basic nutrielnt) telrdiri atas karbon (C), oksige ln (O), dan hidroge ln 

(H); (2) Makronutrieln telrdiri atas nitroge ln (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium 

(Ca), be llelrang (S), magne lsium (Mg); dan (3) Mikronutrie ln telrdiri atas belsi (Fe l), 

boron (B); klor (Cl); mangan (Mn); se lng (Zn); te lmbaga (Cu); dan molibdelnum 

(Mo). 

Sumbe lr utama makro dan mikronutrieln pada tanaman belrasal dari me ldia 

tanam, selhingga ke ltika meldia tanam, dalam hal ini tanah melngalami kelkurangan 

(de lfisielnsi) ataupun kellelbihan (toksisitas) unsur hara telrtelntu akan melmelngaruhi 

pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan tanaman. Umumnya, tanaman melngalami 

de lfisielnsi unsur hara karelna kelte lrse ldiaan unsur hara telrse lbut di dalam tanah 
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re lndah. Namun kelbelradaan unsur hara dalam jumlah yang banyak di dalam tanah 

tidak dapat melnjamin tanaman telrhindar dari kondisi de lfisielnsi nutrisi, kare lna 

kondisi delfisielnsi dapat dipelngaruhi ole lh belrbagai faktor dan dapat dipelngaruhi 

olelh ce lkaman biotik maupun abiotik (Mia, 2015), misalnya kondisi tanah, 

misalnya pH tanah yang te lrlalu relndah (asam), kondisi pelrtumbuhan tanaman, dan 

infelksi pe lnyakit. Kondisi de lfisie lnsi unsur hara juga dapat telrjadi karelna telrjadi 

toksisitas unsur hara e lse lnsial telrtelntu ataupun unsur-unsur hara non e lse lnsial yang 

bisa melnjadi inhibitor untuk pelnye lrapan suatu unsur hara else lnsial yang 

dibutuhkan olelh (Armita elt al., 2022). 

2.8 Standarisasi Pupuk Organik Cair 

Di dalam pelnulisan ini saya melnyajikan be lbelrapa pelnellitian telrdahulu yang te llah 

di laksanakan dan melncoba melngkaitkan nya de lngan karya ilmiah yang ada di 

atas. Be lbe lrapa karya ilmiah yang di maksud ialah : 

 Pe lne llitian selbe llumnya me lnunjukkan bahwa be lbelrapa pe lnelliti tellah 

melnganalisis pe lngaruh be lrbagai pe lrlakuan telrhadap pelrtumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. (Mahdiannor e lt al.,2016) misalnya, me lne lliti dampak aplikasi 

pupuk organik cair pada pelrtumbuhan dan hasil jagung manis. (Lisa Listyo Wati 

e lt al., 2024) melnge lksplorasi e lfe lk sinar gamma pada pelmuliaan tanaman jagung 

untuk melningkatkan pelrtumbuhan. (Hadriman Khair elt al., 2012) melngkaji 

re lspons tanaman jagung te lrhadap pelmbe lrian pupuk kandang ayam dan pupuk 

organik cair plus. Ke lsamaan dari pelnellitian ini telrle ltak pada fokusnya, yaitu 

melngamati pelngaruh pe lrlakuan telrtelntu, se lpelrti pupuk atau sinar gamma, telrhadap 

pe lrtumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

 Di pe lnilitian yang akan saya lakukan saya akan me lnggabungkan 

pe lnggunaan pupuk POC dari air cucian be lras telrhadap tanaman jagung varie ltas 

Sumatelra Utara yang te llah di iradiasi sinar gamma delngan tujuan melndapat hasil 

pe lrtumbuhan dan produksi yang optimal.  
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2.9 Kerangka Penelitian 

 

 


